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1. Pendahuluan 

Tahun 2020, tingkat kemiskinan di Provinsi 

Aceh menjadi sorotan karena menjadi provinsi 

termiskin di Sumatera dimana mencapai 15,43% 

(bertambah 19.000 orang penduduk miskin) yang 

merupakan persentase tingkat kemiskinan tertinggi 

untuk provinsi provinsi yang berada di kawasan 

pulau Sumatera. Tingkat keparahan kemiskinan 

yang ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik yaitu 

ketimpangan pengeluaran diantara penduduk miskin 

(https://aceh.bps.go.id). Hal ini diperburuk dengan 

pandemik Corona Virus Disease (covid-19), dimana 

pemerintah menerapkan kebijakan kebijakan pence-

gahan penyebaran covid-19.  

Kebijakan-kebijakan ini secara langsung mau-

pun tidak langsung telah memberikan dampak 

kepada masyarakat Aceh yaitu lambannya 

perputaran perekonomian di Aceh akibat terhentinya 

beberapa aktivitas perkantoran, sekolah dan lesunya 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Kebijakan 

ini juga memberikan dampak meningkatnya jumlah 

pengangguran di provinsi Aceh.  

Tingkat pengangguran merupakan salah satu 

isu utama dalam ekonomi makro, terutama pengang-

guran terdidik. Pengangguran terdidik khusus lulu-

san universitas merupakan pengangguran friksional 

yaitu lulusan yang sedang mencari pekerjaan. Sesuai 

dengan pendapat Fitri dan Junaidi (2016) yang 

menyatakan bahwa pengangguran yang terjadi sela-

ma lulusan mengalami masa tunggu sampai mene-

mukan pekerjaan.  

Tantangan ditengah ketidakpastian pandemik 

covid-19, menurut Sekretaris Jenderal Kementerian 

Tenaga Kerja menyatakan bahwa angka pengang-

guran terdidik terus bertambah bahkan terbilang 

tinggi sehingga perlu respon adanya kebijakan 

dalam penyediaan lapangan pekerjaan (Kementerian 

Ketenagakerjaan RI, 2021). Pandemik covid-19 

telah menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan 

antara permintaan dan penawaran tenaga kerja 

dimana permintaan terhadap tenaga kerja sedikit 

bahkan banyak terjadi pemutusan hubungan kerja 

dan banyak industri yang tutup. Pemutusan hubu-

ngan kerja ini memperbanyak pengangguran 
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terdidik khususnya lulusan terukur (Permatasari 

dkk., 2021).  

Menurut Badan Pusat Statistik tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) adalah persentase 

jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan 

kerja universitas. 

 

Gambar 1 Perkembangan TPT Terdidik Universitas 

Provinsi Aceh Sumber: Data Olahan 

Gambar 1.1 menyajikan perkembangan tingkat 

pengangguran terbuka terdidik Universitas wanita 

lebih besar dibandingkan tingkat pengangguran 

terbuka laki-laki di Provinsi Aceh.  

Masih menjadi polemik di Provinsi Aceh 

bahwa wanita lebih baik melakukan pekerjaan 

rumah tangga dibandingkan bekerja. Sesuai dengan 

penelitian Astina (2019) yang menyimpulkan bahwa 

keputusan wanita aceh bekerja masih didasari 

mengurus pekerjaan domestik dari pada mengem-

bangkan kapasitas diri di luar rumah. Sedangkan 

laki-laki memang sudah berkewajiban untuk 

bekerja.  

Berdasarkan fenomena di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

pengangguran terbuka terdidik universitas wanita 

dan laki-laki terhadap garis kemiskinan di Provinsi 

Aceh. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi pemerintah daerah Aceh dalam 

membuat kebijakan yang berkaitan dengan pengen-

tasan kemiskinan terutama dalam penyediaan 

lapangan pekerjaan di Provinsi Aceh. 

 

2. Kajian Teoritis 

a. Pengangguran 

Seseorang dikatakan pengangguran (usia 

produktif) apabila memenuhi salah satu dari tiga 

standar yang telah ditetapkan oleh International 

Labour Organization (ILO, 2003), yaitu: 1) “tanpa 

pekerjaan”, yaitu tidak berada dalam pekerjaan 

berbayar atau wirausaha sebagaimana ditentukan 

oleh definisi ketenagakerjaan internasional; 2) "saat 

ini tersedia untuk bekerja", yaitu tersedia untuk 

pekerjaan berbayar atau wirausaha selama periode 

referensi; dan 3) "mencari pekerjaan", yaitu telah 

mengambil langkah-langkah spesifik dalam periode 

tertentu baru-baru ini untuk mencari pekerjaan 

berbayar atau wirausaha.  

Kim (2018) menyatakan bahwa pengangguran 

disebabkan pada permintaan tenaga kerja yang 

kurang atau ketidakcocokan pekerjaan. 

Pengangguran tanpa permintaan adalah ketika 

jumlah pekerjaan benar-benar tidak mencukupi 

dibandingkan dengan jumlah pengangguran atau 

dengan kata lain pengangguran terjadi dimana 

lowongan pekerjaan baru terisi secara instan. 

Sedangkan ketidaksesuaian pengangguran terjadi 

ketika lapangan pekerjaan dan pengangguran hidup 

berdampingan atau dengan kata lain pekerjaan 

kosong tidak terisi.  

Di antara jenis pengangguran yang disebabkan 

oleh ketidaksesuaian, yang dapat diselesaikan 

melalui mobilitas antar industri dari pekerja yang 

menganggur didefinisikan sebagai “pengangguran 

ketidaksesuaian tingkat industri” dan lainnya 

sebagai “pengangguran ketidaksesuaian (struktur 

usia) lainnya”. Ketidaksesuaian tingkat industri 

pengangguran: Jika tidak ada faktor gesekan dalam 

perekonomian, lapangan pekerjaan dapat diisi oleh 

pekerja pengangguran yang berpindah lintas 

industri, sehingga mengurangi pengangguran. 

Faktor friksi termasuk kekakuan upah dan kondisi 

kerja, kurangnya dan distorsi informasi, biaya 

mobilitas fisik atau implisit, dll. Hal ini disebabkan 

misalnya, masuknya pengangguran ke industri 

tertentu mungkin dibatasi oleh upah rendah, dll, 

meskipun jumlah lapangan pekerjaan yang tinggi. 

Ketidakcocokan pengangguran (struktur usia) 

lainnya: Pengangguran yang tidak sesuai tidak dapat 

dikurangi dengan pengangguran yang berpindah-

pindah industri. Hal ini disebabkan oleh faktor non-

industri dan ketidaksesuaian lainnya yang timbul 

dari proses pencocokan (proses perekrutan dan 

pencarian kerja) antara pekerjaan yang kosong dan 

pekerja yang menganggur. Misalnya, lapangan 

pekerjaan tetap tidak terisi karena perbedaan 

karakteristik yaitu usia. Selain itu, lapangan 

pekerjaan dan pekerja yang menganggur tetap tidak 

tertandingi untuk jangka waktu yang cukup lama 

karena kesenjangan waktu antara pembukaan 

pekerjaan hingga perekrutan aktual yang disebabkan 

oleh faktor kelembagaan dan teknis.  

Tingkat pengangguran terbuka adalah nilai 

yang menunjukkan jumlah penduduk usia kerja 

yang sedang mencari pekerjaan, sedang memper-

siapkan usaha, merasa tidak mungkin mendapatkan 

pekerjaan atau sudah mempunyai pekerjaan tetapi 

belum mulai bekerja dan sering digunakan untuk 

pekerjaan. 

Pengangguran memiliki keterkaitan dengan 

variabel lainnya seperti pendidikan. Menurut 

Prasanti dkk., (2015) pendidikan sangat menentukan 

tingkat produktivitas seseorang dalam bekerja 

dimana semakin tinggi tamatan pendidikan 

seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan 

kerja atau produktivitas sesorang dalam bekerja 

dengan asumsi lapangan pekerjaan formal tersedia. 

Maka tingkat pendidikan diharapkan dapat 

mengurangi jumlah pengangguran. Selaras dengan 

Sari (2013) yang menyatakan bahwa antara peren-

canaan pembangunan pendidikan dengan per-
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kembangan lapangan kerja tidak selaras dimana 

lembaga pendidikan di Indonesia hanya menghasil-

kan lulusan pencari kerja, bukan pencipta kerja. 

untuk mencapai lulusan pencipta kerja maka perlu 

tambahan keterampilan di luar bidang akademik 

yang harus dikuasai.  

b. Garis Kemiskinan  

Kemiskinan masih menjadi masalah di 

Indonesia khususnya di Provinsi Aceh karena masih 

ada sekelompok anggota masyarakat yang tidak 

dapat memenuhi kebutuhan pokoknya sehari hari. 

Faktor faktor penyebab terjadinya kemiskinan 

sangat beragam. Dalam penelitian Nurwati (2008) 

menyatakan bahwa kemiskinan dapat dibagi dalam 

dua kategori yaitu dari sudut pandang pengukuran 

yang terdiri dari kemiskinan absolut dan relatif, dan 

sudut pandang penyebab dikelompokkan menjadi 

kemiskinan alamiah dan strutkural.  

Selain itu Soleh (2018) menyatakan bahwa 

kemiskinan absolut merupakan pendapatan 

seseorang yang tidak dapat memenuhi kebutuhan 

dasar minimum untuk mencapai hidup layak, dan 

kemiskinan relatif dapat dijelaskan melalui 

distribusi pendapatan masyarakat yang tidak merata 

dimana masih terdapat pendapatan yang lebih 

rendah meskipun sudah mampu memenuhi 

kebutuhan dasar minimum. Selanjutnya Yacoub 

(2012) menambahkan bahwa kemiskinan dapat 

menyebabkan dapat menjadi penentu dan faktor 

dominan yang mempengaruhi persoalan 

kemanusiaan seperti keterbelakangan, kebodohan, 

ketelantaran, kriminalitas, kekerasan, perdagangan 

manusia, buta huruf, putus sekolah, anak jalanan, 

pekerja anak.  

Swaramarinda (2014) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa ukuran garis kemiskinan 

merupakan tahap penting dalam mengukur skala 

kemiskinan suatu wilayah atau negara, namun 

variabel variabel yang diukur mengalami perubahan 

seiring waktu berjalan. Di Indonesia untuk skala 

kemiskinan diukur melalui garis kemiskinan dimana 

konsep garis kemiskinan menurut Badan Pusat 

Statistik adalah  

1. Garis Kemiskinan (GK) merupakan penjumlahan 

dari Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan 

Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM). 

Penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran 

perkapita per bulan dibawah Garis Kemiskinan 

dikategorikan sebagai penduduk miskin.  

2. Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan 

nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan 

yang disetarakan dengan 2100 kilokalori 

perkapita perhari. Paket komoditi kebutuhan 

dasar makanan diwakili oleh 52 jenis komoditi 

(padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur 

dan susu, sayuran, kacang-kacangan, buah-

buahan, minyak dan lemak, dll)  

3. Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah 

kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang, 

pendidikan dan kesehatan. Paket komoditi 

kebutuhan dasar non makanan diwakili oleh 51 

jenis komoditi di perkotaan dan 47 jenis 

komoditi di pedesaan. 

 

3. Metodelogi 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik Aceh periode 2012-2020. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dimana data dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda dan diolah dengan menggunakan SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions).  

 
Keterangan:  

Yt = Tingkat Garis Kemiskinan  

X1t = Tingkat Pengangguran Terbuka Terdidik 

Universitas Wanita  

X2t = Tingkat Pengangguran Terbuka Terdidik 

Universitas Laki-Laki  

e = Error term  
 

4. Hasil dan Pembahasan  

a. Hasil 

Trend tingkat garis kemiskinan di Provinsi 

Aceh cenderung meningkat dari waktu ke waktu. 

Bahkan, Provinsi Aceh pada tahun 2020 

menyandang status termiskin di Provinsi Aceh. 

Kemiskinan merupakan permasalahan penting yang 

dihadapi oleh Pemerintah Aceh, mengingat Provinsi 

Aceh adalah Provinsi Aceh yang diberikan otonomi 

khusus dan mendapatkan dana otonomi khusus 

(otsus) sejak tahun 2008 sampai dengan 2018 

sebanyak Rp. 64,97 trilliun.  

Dana otsus yang diterima sepenuhnya oleh 

Provinsi Aceh, ternyata belum sepenuhnya dapat 

mengurangi kemiskinan yang terjadi di Provinsi 

Aceh (Ananto dkk., 2020).  

 
Gambar 2. Perkembangan Tingkat Garis 

Kemiskinan di Provinsi Aceh  

Sumber: Data Olahan 

 

Gambar 2 menyajikan tren garis kemiskinan 

yang cenderung meningkat. Selama satu dasawarsa 

dana otsus belum mampu menurunkan tingkat 

kemiskinan yang terjadi di Provinsi Aceh. Pada 

akhir bulan Maret 2020, pandemik virus corona-19 
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melanda Indonesia dan Provinsi Aceh juga 

mengalami dampaknya dimana garis kemiskinan 

meningkat dari angka 486935 ke angka 522126. 

Banyak hal yang menyebabkan trend garis 

kemiskinan diantaranya pendapatan yang tidak 

mampu memenuhi kebutuhan dasar minimum. 

Untuk memenuhi kebutuhan dasar minimum ada 

beberapa kebijakan yang telah dikeluarkan 

pemerintah yaitu dengan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yaitu melalui pendidikan dan 

pelatihan, serta menciptakan lapangan pekerjaan.  

Kebijakan yang telah dibuat juga belum 

mampu mengurangi tingkat kemiskinan karena 

masih ditemukan pengangguran terdidik baik dari 

tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 

Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah 

Kejuruan, Program Diploma dan bahkan Univer-

sitas. Selayaknya, lulusan universitas diharapkan 

tidak terjadi namun ketidaktersediaan lapangan 

pekerjaan membuat lulusan terdidik ini menganggur 

sampai mereka menemukan pekerjaan yang sesuai 

dengan latar belakang pendidikan mereka. Dengan 

mengklasifikasikan berdasarkan gender, maka 

tingkat pengangguran terbuka terdidik universitas 

lebih banyak wanita dibandingkan laki-laki. 

Hasil regresi setelah dilakukan uji Asumsi 

klasik dan tidak ditemukan adanya autokorelasi, 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Hasil 

regresi adalah: 

Tabel 1. Gasil Analisis Regresi 

 
 

Hasil estimasi regresi ditemukan bahwa tingkat 

pengangguran laki-laki berpengaruh positif terhadap 

garis kemiskinan di Provinsi Aceh. Sedangkan 

tingkat pengangguran terbuka wanita berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan.  

b.  Pembahasan 

Temuan ini sangat menarik, dimana diketahui 

bahwa perkembangan tingkat pengangguran terbuka 

universitas wanita lebih besar dibandingkan dengan 

tingkat pengangguran terbuka laki-laki. Tingkat 

pengangguran terbuka wanita ternyata tidak 

memberikan dampak terhadap garis kemiskinan. Hal 

ini memungkinkan terjadi di Provinsi Aceh, dimana 

wanita umumnya setelah menyelesaikan pendidikan 

lebih memilih untuk mengurus rumah tangga 

dibandingkan bekerja di luar.  

Lain halnya dengan laki-laki di Provinsi Aceh 

dimana secara aturan norma laki-laki merupakan 

pencari nafkah, sehingga dituntut untuk bekerja.  

Secara simultan, tingkat pengangguran terbuka 

wanita dan laki-laki mempengaruhi garis kemis-

kinan yang ada di Provinsi Aceh. Ketidakpastian 

kapan berakhirnya pandemik covid-19 juga menjadi 

tantangan tersendiri bagi Pemerintah Aceh dalam 

menurunkan tingkat kemiskinan.  

Kebijakan-kebijakan pemerintah dalam 

mencegah penyebaran covid-19 telah meningkatkan 

angka pengangguran dimana banyak industri yang 

ditutup sehingga harus melakukan pemutusan 

hubungan kerja. Kebijakan social distancing telah 

memberikan dampak menurunnya pendapatan bagi 

UMKM. Selain itu, percepatan pemulangan tenaga 

kerja Indonesia juga menambah tingkat pengang-

guran.  

Tenaga kerja Indonesia khusus yang berasal 

dari Aceh banyak yang bekerja di Malaysia. Seiiring 

dengan diterapkan lockdown di negara Malaysia 

maka banyak tenaga kerja Indonesia asal Provinsi 

Aceh baik yang legal maupun yang illegal pulang ke 

Aceh. Namun, Pemerintah juga mengeluarkan 

kebijakan-kebijakan untuk pemulihan perekonomian 

selama masa pandemik covid-19 diantaranya 

memberikan bantuan subsidi kepada UMKM. 

Namun, kebijakan ini juga belum mampu 

menurunkan tingkat kemiskinan yang terjadi. 

Berdasarkan aturan norma di Provinsi Aceh, maka 

sangat jelas bahwa laki menjadi pencari nafkah. 

Meningkatnya jumlah pengangguran terbuka 

terdidik universitas laku-laki maka dapat 

meningkatkan garis kemiskinan. Rumah tangga 

tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar minimum 

sehari-hari. Oleh karena itu, Pemerintah wajib 

memikirkan kebijakan yang tepat untuk menurunkan 

garis kemiskinan di Provinsi Aceh.  

Kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah 

Aceh salah satunya adalah memperbanyak lapangan 

kerja yang dapat lebih banyak melakukan 

permintaan tenaga kerja terhadap laki-laki 

dibandingkan perempuan. Selain itu, pihak 

Perguruan Tinggi khususnya Perguruan Tinggi yang 

ada di Provinsi Aceh juga dapat memperbaiki mutu 

pendidikan agar dapat melahirkan lulusan yang siap 

dipakai oleh industri-industri.  

 

5. Kesimpulan  

Tingkat keparahan kemiskinan yang cenderung 

meningkat membuat Provinsi Aceh menjadi provinsi 

termiskin di Pulau Sumatera. Berbagai kebijakan 

dan dana yang mengalir diantaranya dana otsus 

selama satu dasawarsa belum mampu menurunkan 

tingkat kemiskinan di Provinisi Aceh.  

Selain itu, pandemik covid-19 menjadi masa 

sulit bagi Provinsi Aceh dalam menurunkan tingkat 

kemiskinan. Pandemik juga memperbesar jumlah 

pengangguran di Provinsi Aceh.  

Pengangguran terbuka terdidik universitas laki-

laki berpengaruh positif terhadap garis kemiskinan, 

ini sesuai dengan aturan norma yang berlaku di 
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Acehm bahwa laki-laki merupakan pencari nafkah 

sedangkan wanita lebih baik bekerja sebagai ibu 

rumah tangga. Untuk mengatasi masalah pengang-

guran terdidik dan kemiskinan, maka pemerintah 

daerah dapat menciptakan lapangan pekerjaan 

dengan permintaan tenaga kerja laki-laki lebih 

banyak dibandingkan wanita. Selain itu, pening-

katan mutu untuk perguruan tinggi khususnya 

perguruan tinggi di Provinsi Aceh agar dapat 

menghasilkan lulusan yang siap terjun ke dunia 

kerja. 

. 
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